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BAB V  

REFLEKSI DIRI 

 
 Selama magang di Departemen Pergudangan dan Pengantongan PT Petrokimia 

Gresik, saya merasakan manfaat besar dari berbagai materi perkuliahan yang sebelumnya 

saya pelajari. Pemahaman tentang sistem manajemen persediaan dan pengelolaan alur kerja 

di pergudangan sangat membantu dalam memahami operasional di departemen ini. Materi 

tentang supply chain dan sistem logistik yang pernah dibahas di kelas memberikan fondasi 

yang kuat sehingga saya bisa lebih cepat beradaptasi dengan sistem warehouse dan bagging 

yang digunakan di PT Petrokimia Gresik. Penggunaan teknologi barcode dan otomatisasi 

proses sangat relevan dengan materi studi kasus dan teori di perkuliahan, sehingga saya 

mampu menerapkan pemahaman akademis ke dalam situasi nyata. Selain itu, berbagai ilmu 

tentang proses audit dan pengecekan barang masuk yang didapatkan di bangku kuliah 

sangat berguna dalam membantu tim mengoptimalkan sistem pengecekan barang yang 

diterapkan di perusahaan ini. 

 Magang ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan soft skills, seperti 

komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. Terutama, kemampuan berkomunikasi 

efektif menjadi sangat penting saat berinteraksi dengan berbagai pihak, termasuk tim 

pergudangan dan supir yang terlibat dalam proses pengantongan. Saya menyadari bahwa 

masih perlu meningkatkan kemampuan kolaboratif, terutama dalam lingkungan kerja yang 

dinamis. Tantangan untuk bekerja dalam tim multi-disiplin menuntut kemampuan adaptasi 

yang lebih tinggi. Selain itu, kemampuan manajemen waktu juga menjadi salah satu hal 

yang saya pelajari, terutama dalam menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu yang 

diberikan. Meskipun demikian, saya merasa masih perlu melatih kepercayaan diri dan 

ketegasan dalam pengambilan keputusan agar lebih optimal dalam berkontribusi di 

lingkungan kerja. 

 Pengalaman ini melatih kemampuan kognitif saya, terutama dalam memahami pola 

kerja operasional warehouse. Melalui bimbingan yang diberikan oleh para mentor dan 

rekan kerja, saya dapat belajar langsung dari para profesional yang ahli di bidangnya. 

Pendampingan ini sangat membantu saya dalam memahami berbagai tantangan 

operasional, seperti bagaimana menangani kendala teknis pada mesin bagging. Dengan 

bimbingan tersebut juga melatih saya untuk berpikir analitis dan mencari solusi yang efektif 

dalam menghadapi situasi nyata di lapangan. Magang ini menuntut saya untuk berpikir 

analitis dan cepat dalam menyelesaikan masalah terkait proses pengecekan dan distribusi 

barang. Kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dalam berbagai tugas selama magang 

juga memperkuat kepercayaan diri saya dalam menghadapi dunia kerja. Saya belajar untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap situasi baru, berkomunikasi secara profesional, dan 

bekerja sama dengan berbagai pihak dalam menyelesaikan tugas. 

 Kedepannya, saya akan terus mengembangkan kemampuan teknis dan soft skills ini 

melalui pelatihan tambahan serta melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Langkah ini saya yakini dapat memperkuat pemahaman saya tentang sistem supply chain 

yang lebih luas serta manajemen operasional pergudangan yang optimal. Karena menurut 

saya setiap pengalaman tersebut memberikan pelajaran berharga yang tidak hanya relevan 

dengan bidang studi saya tetapi juga membangun karakter saya sebagai seorang profesional 

yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Saya merasa sangat bersyukur atas 

kesempatan ini karena tidak hanya memperluas pengetahuan saya, tetapi juga memberikan 

fondasi yang kokoh untuk mengembangkan karier di masa depan. Saya yakin pelajaran 

yang saya dapatkan akan terus menjadi bekal penting dalam proses perjalanan saya ke 

depan. 
 


